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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bidang Pariwisata Indonesia saat ini memasuki tahun-tahun peningkatan
yang sangat pesat. Pengembangan pariwisata di Indonesia terkait dengan
bagaimana budaya-budaya khas Indonesia yang unik serta pulau-pulau tidak
dikenal sebelumnya sudah di eksplorasi oleh masyarakat sekitar sehingga menjadi
suatu objek yang menarik bagi para wisatawan. Dengan adanya pengembangan
pariwisata yang ada di Indonesia, maka dapat kita lihat dibeberapa daerah yang
memiliki objek wisata telah dibangun banyak hotel untuk menampung setiap
wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara yang datang. Dengan kata lain,

pariwisata di Indonesia telah bertumbuh dengan pesat hingga saat ini.

Kota Manado adalah ibu kota dari provinsi Sulawesi Utara. Kota Manado
terletak di ujung utara pulau Sulawesi, pada posisi geografis 124°40'-124°50' BT
dan 1°30-1°40' LU. Iklim di kota ini adalah iklim tropis dengan suhu rata-rata
24°-27° C. Kota Manado memiliki potensi pariwisata pesisir laut yang sedang
dalam proses pengembangan pembangunan berbasiskan pariwisata. Dengan
panjang garis pantai lebih dari 17 kilometer, Manado memiliki potensi pariwisata
pesisir dan terumbu karang yang menarik dan telah mendunia. Belum lagi
tampilan menghadap sunset yang indah ke arah Samudera Pasifik di setiap sore
harinya menjadikan pesisir Kota Manado sebagai kawasan potensial dalam
pengembangan pariwisata. Potensi ini didukung dengan visi “Manado Kota
Model Ekowisata” yang dirancangkan oleh Pemerintah Kota Manado.

Di Manado salah satu faktor kunci dalam pengembangan pariwisata adalah
dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan pariwisata
itu sendiri. Partisipasi masyarakat tersebut berlangsung secara sukarela dan terus
berlanjut. Partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi yang memandang

masyarakat sebagai subjek dari segala aturan pembangunan bukan sebagai objek
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pembangunan. Sehingga setiap objek wisata yang sedang digemari oleh para

wisatawan akan terus berlanjut.

Tempat Wisata unik yang paling dikenal di Manado adalah Bunaken,
sebuah taman laut dimana wisatawan dapat melihat ikan-ikan yang banyak
rupanya serta terumbu karang yang indah. Bunaken merupakan sebuah pulau
seluas 8,08 km? di Teluk Manado, yang terletak di utara pulau Sulawesi. Selain itu
juga ada objek wisata lainnya yang digemari oleh wisatawan yang ada di Manado.

Dengan adanya industri pariwisata yang semakin meningkat, dapat dilihat
juga perkembangan bisnis perhotelan Indonesia khususnya di kota Manado
semakin berkembang. Meningkatkan daya saing industri perhotelan menjadi
semakin kompetitif agar dapat memenangi persaingan ini, perusahaan harus
mengimbangi hal ini tentunya dengan pengembangan inovasi produk dan jasa
strategi bisnis yang digunakan. Strategi bisnis tersebut menjadi tolak ukur
kesuksesan sebuah hotel dalam mempertahankan eksistensinya untuk menunjang

industri pariwisata terlebih khususnya di Manado.

Salah satu strategi bisnis yang dapat dilakukan untuk menjaga
keberlangsungan sebuah hotel adalah dengan merancang strategi komunikasi
pemasaran terpadu atau integrated marketing communication (IMC). Shimp
(2010) mendefinisikan IMC sebagai sebuah proses komunikasi yang terdiri dari
perencanaan, penciptaan, pengintegrasian, dan penerapan berbagai bentuk

komunikasi pemasaran (iklan, sales promotion, publikasi, event dan sebagainya).

American Association of Advertising Agencies menngemukakan bahwa
komunikasi pemasaran terpadu merupakan konsep perencanaan komunikasi
pemasaran dan memadukan bentuk komunikasi pemasaran ini untuk memberikan

kejelasan, konsistensi, dan dampak komunikasi yang maksimal (Belch; 2009:11)

Saat ini, fungsi hotel bukan hanya sekedar tempat bermalam tapi berfungsi
sebagai penunjang industri pariwisata yang dikenal dengan konsep MICE
(Meeting, Incentives, Convention, and Exhibition) yang merupakan suatu bentuk
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan customer. Dengan adanya efektifitas
kegiatan MICE akan meningkatkan pemenuhan kebutuhan konsumen. Bukan
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hanya tempat menginap saja tetapi juga dapat melakukan berbagai kegiatan MICE
yang dengan sendirinya berimbas pada peningkatan daya tarik terhadap sebuah
hotel.

Seperti halnya vyang dilakukan oleh Hotel Sedona Manado,
keberadaannya yang cukup di kenal oleh kalangan wisatawan yang berkunjung
kota Manado menjadikan hotel ini menyandang status hotel bintang lima dengan
standar internasional, membuat Hotel Sedona Manado menjunjung tinggi
hubungan baik dengan para stakeholdernya terutama berkaitan dengan jasa yang

sangat dibutuhkan oleh tamu atau pelanggannya.

Hotel Sedona Manado berlokasi di Jalan. Raya Tanawangko, Desa Tateli,
Kec.Mandolang, Kab. Minahasa, Sulawesi Utara — Indonesia, yang berjarak
kurang lebih 45 (empat puluh lima) menit dari Bandara internasional Sam
Ratulangi, 30 (tiga puluh) menit dari kota serta memakan waktu 30 (tiga puluh)
menit untuk sampai ke Taman Laut Bunaken dengan perahu motor. Hotel ini juga
menyediakan fasilitas kapal untuk wisatawan yang akan snorkeling atau diving.
Hotel Sedona memilik 247 kamar termasuk 4 suite room yang mempunyai balkon
pribadi dengan pemandangan Laut Sulawesi yang dapat dinikmati oleh para tamu
atau menghadap ke arah kolam renang. Setiap kamar dilengkapi dengan fasilitas
yang memancarkan pesona Asia sementara di setiap ruang dan cahaya alami

semakin menciptakan kekhasan resor tropis ini.

Selama ini, Hotel Sedona Manado dalam mengkomunikasikan tentang
keberadaannya terhadap target audiens ini dengan melakukan strategi IMC untuk
menyeragamkan citra perusahaan ketika citra itu terbentuk dari sekian banyaknya
kegiatan hotel. Dalam penyelenggaraan setiap kegiatan yang berdampak pada
hotel dari segi penjualan ataupun citra, divisi Marketing Communication Hotel
Sedona Manado menerapkan 4 strategi pemasaran secara bersama, yakni promosi
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal dan periklanan (Kotler,
2008: 121).

Dalam buku Prinsip-Prinsip Pemasaran, tahun 2008 pada hal. 121, Kotler

menegaskan, untuk membantu mengimplementasikan komunikasi pemasaran
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terpadu, beberapa perusahaan mengangkat seorang direktur komunikasi
pemasaran yang mengemban semua tanggung jawab usaha komunikasi
perusahaan. Hal ini membantu konsistensi komunikasi yang lebih baik dan
dampak penjualan yang lebih besar. Selaras dengan hal tersebut, Hotel Sedona
Manado mempercayakan semua kegiatan komunikasi yang berdampak pada
penjualan kepada Marketing Communications, yang dipimpin oleh seorang

Department Head.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kemajuan social media, divisi
Marketing Communication Hotel Sedona Manado memanfaatkan jejaring sosial
agar lebih mudah menjangkau khalayak dalam mengkampanyekan promosi dan
informasi terintegrasi yang baik. Strategi yang digunakan dalam social media
dikemas sedemikian rupa agar menarik untuk dibaca dan mudah dimengerti oleh
khalayak secara langsung, tentunya dengan pesan, penampilan dan rasa yang
serupa dengan komunikasi iklan cetak. Dan hubungan masyarakatnya
diproyeksikan melalui interaksi dan tanggapan secara langsung melalui teknologi
komunikasi interaktif terbaru.

Kotler dalam bukunya Prinsip-Prinsip Pemasaran menyatakan saat ini
pemasar cenderung memandang komunikasi sebagai pengelolaan hubungan
pelanggan sepanjang waktu (2008:122). Dengan adanya teknologi komunikasi
interaktif baru, perusahaan tidak sekedar bertanya bagaimana mereka dapat
menjangkau pelanggannya tetapi juga dapat menemukan cara untuk membuat
pelanggan menjangkau mereka. Dengan memadukan teori IMC dan social media
dalam pengelolaan pelanggan, penulis belajar untuk menjangkau dan
mempertahankan pelanggan sebagaimana yang telah didapatkan selama di bangku
kuliah. Penulis memilih Hotel Sedona Manado sebagai perusahaan yang tepat
untuk pengaplikasian ilmu-ilmu tersebut dalam program kerja magang. Dalam
menyusun Tugas Akhir Laporan Kerja Magang ini, penulis mencoba menjelaskan
dan menguraikan tentang apa yang dialami selama praktik kerja di Hotel Sedona

Manado khususnya Divisi Marketing Communications.
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1.2

Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Tujuan diadakan kerja magang bagi mahasiswa adalah :

Mengetahui implementasi Integrated Marketing Communication (IMC)
dalam dunia kerja dan mempraktikkan ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari selama bangku perkuliahan yang mungkin berbeda jika
dipraktikkan dalam dunia nyata.

Memiliki kemampuan secara profesional dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi di dunia kerja berbekal ilmu yang telah dipelajari di bangku
perkuliahan.

Melatih dan mengasah kemampuan untuk bekerja sama dengan tim
maupun personal dalam mensukseskan kinerja divisi Marketing

Communication.

. Untuk menyelesaikan mata kuliah internship sebagai salah satu

persyaratan kelulusan strata satu yang wajib dilaksanakan mahasiswa
Universitas Multimedia Nusantara

Dalam praktik kerja magang, penulis memperoleh dan mempelajari
banyak hal yang tidak diperoleh sewaktu kegiatan perkuliahan, seperti ikut
terlibat dalam aktivitas Marketing Communications yang dilakukan oleh
Hotel Sedona Manado sebagai salah satu aktivitas untuk menjangkau
publiknya.

Hotel Sedona Manado merupakan salah satu hotel berbintang lima
sehingga harus lebih banyak melakukan kegiatan yang dapat menarik
perhatian publik.

. Penulis juga memperoleh kesempatan untuk berhubungan dengan banyak

pihak yang bekerja sama dengan Hotel Sedona Manado untuk

meemperluas dan membantu perusahaan.
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1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kerja magang berlangsung selama dua bulan (seperti
yang tertulis dalm kontrak perjanjian hotel), Kerja magang dilakukan sejak
25 Juni 2013 dan berakhir pada 25 Agustus 2013 di Hotel Sedona Manado
sebagai Marketing Communication. Waktu efektif bekerja magang adalah
hari Senin hingga Jumat dan Sabtu (dilakukan dua minggu sekali) di mulai
pada pukul 08.30 sampai 17.00 WIT.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Program Magang dilakukan selama dua bulan, terhitung mulai dari
tanggal 25 Juni 2013 hingga 25 Agustus 2013. Hotel Sedona Manado
membuka kesempatan bagi mahasiswa yang ingin mencoba dunia kerja
melalui program magang dengan mengikuti ketentuan waktu kerja staff
Hotel Sedona Manado yang telah ditetapkan. Waktu kerja yang di tetapkan
oleh Hotel Sedona Manado adalah sebagai berikut :

Masuk Kerja : Pukul 08.30 WITA

Selesai Kerja : Pukul 05.30 WITA
Total waktu keseluruhan kerja dalam satu hari diwajibkan selama delapan
setengah jam (8,5 jam) Kerja.

Selama praktik kerja lapangan berlangsung, penulis ditempatkan di
departemen sales and marketing.
Untuk dapat melakukan program magang di Hotel Sedona Manado,
Penulis melewati prosedur-prosedur yang terbagi atas tiga proses, yaitu:
1. Proses Administrasi Kampus
a. Mahasiswa diwajibkan untuk menghadiri perkuliahan kerja
magang sebelum melakukan program magang umtuk mendapat
pembekalan terlebih dahulu.
b. Mahasiswa mengisi Formulir Pengajuan Magang yang harus
disetujui dan ditandatangani oleh Ketua Program Studi untuk

mendapatkan Surat Pengantar Kerja Magang
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2. Proses Pengajuan Praktik Kerka Lapangan

a. Mahasiswa menghubungi pihak HRD Hotel Sedona Manado untuk
dapat melakukan program magang di Hotel Sedona Manado.

b. Mahasiswa diwajibkan mengirimkan Formulir Pengajuan Magang dan
CcVv

c. Setelah memenuhi semua persyaratan, mahasiswa diminta menunggu
untuk kemudian diinformasikan dimana penempatan program Kkerja
magang yang sesuai dengan jurusan dan minat mahasiswa.

d. Mahasiswa dihubungi untuk diinformasikan kapan dan dimana
mahasiswa dapat memulai program magang. Mahasiswa diminta
datang sehari sebelum program magang dimulai untuk diberitahukan
mengenai ketentuan dan tata tertib selama magang di Hotel Sedona
Manado

e. Mahasiswa diberikan surat tanda terima untuk melakukan program
magang sebagai bukti penerimaan magang dan dapat memulai
program magang dengan mengikuti jam Kkerja serta tata tertib
karyawan Hotel Sedona Manado.

f. Mahasiswa menyerahkan surat tanda terima penerimaan program
magang dilapangan kepada Biro Akademik dan Administrasi
Keuangan (BAAK) UMN, kemudian BAAK akan memberikan form
kelengkapan magang lainnya.

g. Selama praktik kerja lapangan  berlangsung, mahasiswa harus
melengkapi Kartu Kerja Magang, Kehadiran Kerja Magang, dan
Laporan Realisasi Kerja Magang dan ditandatangani setiap harinya
oleh pembimbing lapangan.

h. Form Penilaian Kerja Magang akan diisi oleh pembimbing lapangan di
akhir periode program magang dan diserahkan kembali ke universitas

dengan amplop tertutup.

3. Proses Pembuatan Laporan
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a. Setelah masa praktik kerja lapangan berakhir dan semua kelengkapan
magang telah diurus, mahasiswa akan berkonsultasi dengan dosen
pembimbing praktik kerja lapangan untuk membuat laporan.

b. Laporan praktik kerja lapangan yang telah diterima dan disetujui oleh
dosen pembimbing praktik kerja lapangan akan dipresentasikan dalam
sidang magang yang telah ditentukan waktunya

Pertama kali penulis mencoba langsung menghubungi ke Hotel Sedona
Manado melalui Telepon, kemudian mengirimkan fax Curriculum Vitae ke
Hotel Sedona Manado, dan surat pengantar kerja magang dari UMN kepada
Human Resources Department (HRD) hotel bersangkutan pada Senin (9/6/13).

Satu Minggu kemudian, pada Senin (16/6/13) penulis dihubungi kembali
Dari Hotel Sedona Manado untuk diberitahukan bahwa confirmation letter
telah dikirim, dan akan melakukan wawancara pada tanggal 24 Juni 2013
dengan Human Resources Department (HRD) yaitu ibu Sudarti. Penulis pun
dijelaskan mengenai sistem kerja yang ada di Hotel Sedona Manado yang ada
dan komitmen penulis untuk bekerja di sana. Setelahnya,penulis pun diterima
untuk bekerja magang di sana selama dua bulan sejak 25 Juni 2013 hingga 25
Agustus 2013.

Pada 25 Juni atau di hari pertama kerja, penulis datang ke Hotel Sedona
Manado dan melakukan touring ke berbagai department yang ada.
Diperkenalkan dengan seluruh Karyawan yang ada dan terlebih khusus
karyawan pada department yang penulis tempati yaitu Sales and Marketing
Department yaitu Ivone Rumintjap, Desly Turangan, Refly Repi, Dwija,
Harmanto Harindah, dan Beatrick Mandalling (ADOS) . Penulis pun
mendapatkan surat pernyataan magang dari kantor dan diberitahu letak meja
kerja , kode telepon dan akses masuk wifi internet kantor. Setelah itu, hari

pertama kerja pun dimulai.
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